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Abstract: An Investigation of the relationship among metacognition, student’s self regulated
lear ning and lear ning motivation. The purpose of thisstudy isto examinetherel ationshipsamong
metacognition, self-regul ation, and learning motivation. Thesampleof study consistsof 130 secondary
education studentswho wereenrolledin different programsat Bandar Lampung, inLampung. Inthis
study, M etacognitive L earning Inventory-Science Scale adapted fromAn & Co (2014) was used.
Therelationships among metacognition (a), self-regulation (b), and learning motivation (c) were
examined using correlaion andys sand thehypothes smodd wasexamined usng multipleregresson
andysi s. Incorreationandys s, metacognition, and self-regul ation werefound positively (respectively

M= 04301, ,=0,584 1, =0497,p<0 ,01). According to results metacognition was predi cted
positively byself regulation and learning motivation (respectively R2 =18,5%; R2 =34,1%; R?

o= 20:1%).

K eywor ds: metacognition, self-regulation, learning motivation

Abstrak: Studi investigas hubungan antarametakognisi, self-regulas dan motivasi belgjar siswa.
Tujuandari penelitianini adalah untuk mengetahui hubungan antarametakognig, saf-regulasi, dan
motivas belgar siswa. Sampd penditianterdiri dari 130 siswapendidikan menengah yang terdaftar
daam program yang berbedadi Bandar Lampung, Lampung. Daam studi ini, SkalaM etacognitive
Learning Inventory-Science diadaptasi dari An & Co (2014). Hubungan antarametakognisi (a),
self-regulation (b), dan motivas belgar (c) diuji menggunakan anaisiskorelas dan hipotesisdiuji
menggunakan analisisregres berganda. Dalam analisiskorelasi, metakognisi, dan self-regulasi
berkorelasi secarapositif (masing-masingr,,, =0,430; r,_,=0,584;r, ,=0,497; p<0,01). Melalui
analisishasi| metakognis, dapat diprediks secarapositit melaui self-regulas danmotivas belgjar

(masing-masing R? = 18,5%; R? _  =34,1%; R* =24,1%).

Katakunci: metakognig, sdf-regulation, motivas bdgar
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PENDAHULUAN

Masaremaamerupakan masayang sanget
penting karenamerupakan masatransis menuju
masa dewasa, dimana pondasi terbentuknya
ranah soft skill dan jugahard skill sudah semakin
kuat sehingga kesuksesan akademik yang
diharapkan dapat menjadi modal untuk menjadi
individuyang tengguh. Diiringi dengan tantangan
yang semakin besar membuat remajatidak |epas
dari berbagai permasalahan yang semakin
kompleksdan membuat kitacukup miris. Sebagal
contoh yang nyata kasus bullying yang marak
terjadi dan menga ami peningkatan membuktikan
sd ah satu penyimpangan sikap dan perilaku yang
terjadi padaindividu-individu. Fenomenaini
merupakan salah satu fakta dilapangan yang
menajadi warning bagi para pendidik.
K etidakberdayaan dalam mengatasi berbagai
persoalan yang bersifat intrapersonal,
interpersonal dan lingkungan sosial di sekitar
merekada am kehidupan sehari-hari yang nyata
memperlihatkan bahwakemampuanyang dimiliki
belum dapat teraktualisasikan dengan baik. Di
s lain, sebagal seorang siswadanjugaberada
padamasa stormand stress, pararemagajuga
dituntut untuk memiliki student achievement
yang bak.

Kemampuan seorang individu dalam
memilih, memahami dan merefleks konsskuens
dari perilaku juga dipengaruhi oleh aspek
metakoginis. Dimanaindividu dgpa memberikan
solusi yang efektif tanpamerugikan orang lain.
Pendlitian yang dil akukan oleh Amgterlaw (2006)
menunjukkan jika siswa memiliki kesadaran
kognitif yang baik, maka dapat membuat
keputusan dan mengidentifikas secaralebihbaik
serta memiliki tindakan alternatif. Penelitian
senada dilakukan oleh Landine dan Stewart
(1998) memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan signifikan yang positif antara
metakognisi, motivasi, locus of control, self-
efficacy dan akademik. Beberapa penelitian
memperlihatkan bahwa peran metakognisis
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memainkan peranyang penting. Hasil pendlitian
yang dilakukan oleh Peklgj dan Pecjak (2002)
menemukan bahwa pengetahuan metakognisi
dapat meningkatkan prestasi siswadari rendah
kelevel yanglebihtinggi. Strategi pembelgaran
mandiri sangat penting dan berkaitan dengan
prestasi akademik siswa. Penggunaan
pembedgarandrategi memungkinkan Ssvauntuk
secaraaktif untuk memprosesinformas, sehingga
mempengaruhi penguasaan materid dan prestas
akademik berikutnya (Pintrich et al., 1993).
Sebuah literatur menunjukkan bahwa banyak
perbedaan antara pembelgjar yang baik dan
buruk yang dapeat dij el askan dengan penggunaan
strategi dalam belgjar melalui self-regulated
(Franks et al., 1982; Owings et al., 1980;
Shuell, 1983; Steinet al., 1982).

Salah satu satu peran perkembangan yang
harus dijalankan seorang remajaada ah sebagai
pembe gar yang mandiri. Remgadituntut untuk
memiliki motivasi belgar sehingga mampu
menjadi student academic yang baik. Oleh
karena itu remaja perlu mengembangkan
metakognisi dengan baik. Melihat keterkaitan
beberapa aspek di atas dan pentingnya
metakognis bagi sswvamakapenditianini akan
menguji bagaimana peranan metakognisi
terhadap self-regulaed learning dan motivasi.

METODE

Penditianini meibatkan 130 sswadi SMA
Y P Unila, Bandar Lampung yang ditentukan
denganteknik randomsampling. Teknik ini akan
mengambil secararandomsisvadari jurusan IPA
dan IPS. Subjek pendlitian mempertimbangkan
beberapa dalam kategori usia perkembangan
remaja awal dan menengah. Penelitian ini
difokuskan padaaspek regulasi metakognitif,
dengan tahapan perencanaan, monitoring, dan
evaluasi. Skala kuisioner yang digunakan
diadaptasi dari skala kuisioner keterampilan
metakognitif olenAndan Co (2014), seperti yang
disgikan padaTabd 1.
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Tabd 1. SkalaKuesioner K eterampilan Metakognitif

Regulasi Metakognitif Item
(Regulation Knowledge)

Perencanaan 1.

Saya membaca panduan dengan hati-hati sebelum saya memulai

mengerjakan tugas

2. Sayamembuat tujuan khusus bagi diri sendiri sebelum saya memulai
mengerjakan tugas

3. Sayamemikirkan apa yang sebenarnya saya perlu pelgjari sebelum saya
memulai mengerjakan tugas

4. Saya mempertimbangkan beberapa cara aternatif untuk menyelesaikan
tugas dan memilih cara yang paling baik

5. Saya menemukan langkah-langkah atau kegiatan yang termasuk ke dalam
penyelesaian tugas

6. Saya menentukan berapa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

tugas sebelum saya memulai mengerjakan tugas

Saya bertanya secara periodik pada diri apakah langkah yang saya lakukan

benar

2. Saya bertanya secara periodik padadiri apakah saya semakin dekat dengan
tujuan saya

3. Sayabertanyapada diri apakah sayang mempertimbangkan semua pilihan
selama mengerjakan tugas

4. Sayaberhenti sgjenak secara periodik untuk memeriksa kemampuan saya.

5. Saya bertanya secara periodik pada diri apakah saya menggunakan waktu
dengan baik untuk mencapai tujuan saya

6. Saya secarateratur mengecek keefektifan dari strategi selama saya

mengerjakan tugas.

Saya bertanya pada diri apakah seberapa baik saya mencapai tujuan saya

ketika saya menyel esaikan tugas

2. Sayabertanya padadiri apakah ada carayang lebih efektif yang bisa
dilakukan ketika saya menyelesaikan tugas

3. Saya merangkum apa yang saya pelgjari ketika saya menyel esaikan tugas

4. Sayamengevaluas apayang bekerja dengan baik dan apa yang harusnya
bisa dilakukan lebih baik lagi ketika saya menyelesaikan tugas

5. Sayabertanya pada diri apakah saya mempertimbangan segala
kemungkinan ketika saya menyel esaikan tugas

6. Saya bertanya padadiri apakah saya belajar sebanyak yang saya bisa ketika

saya menyelesaikan tugas

(Diadaptasi dari An dan Co, 2014)

Monitoring 1

Evauas 1.

Datadaam penelitianini akan dianalisis
dengan analisa statistik yang dapat bekerja
dengan angka-angka, bersifat objektif dan
universal (Hadi, 2002).

1. MultipleCorrelation

Tujuan dari dilakukannyaanalisisdengan
menggunakan korelasi Pearson adalah ingin
mengetahui gpakah diantaraduavariabel terdapat
hubungan yaitu antaravariavel bebasdan variabe

lainnya, bagaimanaarah hubungan dan seberapa
besar hubungantersebut. Korelas yang digunakan
melalui bantuan tekhnik korelasi Product
Moment dari Pearson.
2. MultipleRegression

Tujuan dari dilakukannyaanalisisdengan
menggunakan multipleregression adalah ingin
mengetahui besaran sumbangan variabel X
terhadap variabd Y.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk
kepentingan generdisas hasl pendlitian agar hasll
penelitian dapat digeneralisasikan pada subjek
penditianlain yangmemiliki karakteristik sama,
makadistribusi data penelitian harus normal.
Suatu distribusi datadikatakan normal apabila
membentuk kurvanormd dan memiliki peuang
kesalahan p > 0.05. Kerlinger (1992)
mengatakan bahwa jika sampel diambil dari
populas yang tidak terdistribusi secaranormal,
makates stati stik yang bergantung padaasums
normalitas, seperti rata-arataatal Standar deviad,
tidak bisadigunakan untuk analisisdata. Daam
penelitian ini digunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov Goodness of For Test dan
uji normaitasberlaku untuk semuavariabe ddam
penditianini.

Berdasarkan uji normditasdiperoleh hasi
ketiga variabel penelitian terdistribusi secara
normal. Variabel coping menunjukkan K-S-Z
=0,332 (p = > 0.05), variabel social problem
solving menunjukkan K-S-Z = 0,946 (p = >
0.05). Untuk |ebih jelashasi| sdengkapnyapada
Tabd 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel K-SZ P Keterangan
Metakognisi 0678 >0.05 Normal
Sdf Regulated learning 0,946 >0.05 Norma
Academic intrinsic 0,774 >0.05 Normd

Keterangan: K-S-Z (Kolmogrov-Smirnov-Z) =
koefisien uji normalitas

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat
apakah sebaran dari titik-titik yang merupakan
nila dari variabd-variabe penditian dgpat ditarik
garislurusyang menunjukkan sebuah hubungan
linier antaravariabd-variabd tersebut (Arikunto,
1989). Suatu variabel bebas linear dengan
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variabd tergantungnyaapabilamemiliki peluang
kesdahan P<0.01. Hasl| uji linearitaspadaTabel
3 menunjukkan bahwahubungan antaramasing-
masing variabel bebas (dukungan sosia dan
optimisme) terhadap variabel tergantung
(emotional focused coping) adalah linear.
Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran
dan uji linearitas, maka selanjutnya dapat
dilakukan andissdatauntuk menguji gpakah ada
hubungan antaravariabel bebas (metakognisi)
dengan variabel tergantung (self-regulated
learning dan motivas yang meliputi academic
motivation dan learning motivation). Teknik
yang digunakan untuk menguji hubungan antara
social problem solvingdan coping adalah
korelasi product moment. Hasil dari korelasi
product moment menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini terdapat hubungan antara social
problem solving dengan kecenderungan
penggunaan emotional focused coping dan
hubungan antarasocial problem solvingdengan
kecenderungan penggunaan problem focused
coping padamahasiswa.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel F P K eterangan
Metakognisi —s&lf 59517 _0001)  Linear
regulated learning
Metakognisi — .
motivas 66.288 < 0.001) Linear
Salf regulated - 43831 <0.001) Linear
motivasi

Berdasarkan hasil analisisdiperoleh data
sebagal berikut:

1. Terdapat hubungan antara
metacognition dengan self-regulated learning
dengan koefisienr sebesar 0,430 (p< 0,01)
yang berarti adahubungan yang sangat signifikan.
Hasil ini menunjukkan arah hubungan, yaitu
semakin tinggi metacognition maka semakin
tingg salf-regulated learning. Hasil analissdata
dapat dilihat padaTabel 4.
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Tabel 4. Hasil AnalisisK orelasi M etakognisi dan
Self-Regulated Learning

Metakognisi SLR
Metakogni  Pearson Correlation 1 4307
s Sig. (2-tailed) .000
N 130 130
Self- Pearson Correlation 4307 1
Regulated  Sig. (2-tailed) 000
Learning N 130 130

**_Corréation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Terdapat hubungan antarametacognition
dengan motivas dengan koefisienr sebesar
0,584 (p< 0,01) yang berarti adahubungan yang
sangat signifikan. Hasil ini menunjukkan arah
hubungan, yaitu semakintinggi metacognition
makasemakintinggi motivas. Has | andisisdata
dapat dilihat padaTabel 5

Tabel 5. Hasil AnaisisKorelasi Metakognisi dan

Motivas
Metakognis  Motivation

Metakognis  Pearson Correlation 1 584"

Sig. (2-tailed) 000

N 130 130
Motivation ~ Pearson Correlation  .584™ 1

Sig. (2-tailed) 000

N 130 130

** Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Terdgpat hubungan antarasdlf-regulated
learning dengan motivation dengan koefisien
r sebesar 0,497 (p < 0,01) yang berarti ada
hubungan yang sangat signifikan. Hasil ini
menunjukkan arah hubungan, yaitu semekintinggi
self-regulated learning maka semakin tinggi
motivation. Hasil andlissdatadapat diliha pada
Tabd 6.

Tabd 6. Hasil Analisis Korelasi Self-Regulated
Learning dan Motivasi

SLR M otivation Academic
Pearson 1 4977 .153
Self- Correlation
Regulated Sig. (2- .000 .082
Learning tailed)
N 130 130 130
Pearson 4977 1 484"
Correlation
Motivation Sig. (2- .000 .000
tailed)
N 130 130 130

**_ Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasi| analissdengan menggunakan teknik
multiple regression memperlihatkan bahwa
sumbangan masing-masing variabel sebagai
berikut:

1. Sumbanganvariabd metakognis terhadap
self-regulated learning sebesar18,5%,
dengan mengontrol variabel dependent
lainnya. Hasil analisisdatadapat dilihat
padaTabel 7.

2. Sumbangan variabel metakognis terhadap
motivas sebesar34,1% dengan mengontrol
variabel dependent lainnya Hasll andlisis
datadapat dilihat padaTabel 8.

3. Sumbangan variabel self-regulated
learning terhadap motivas sebesar 24,1
%. Hasi| analisisdatadapat dilihat pada
tabel berikutini:

Tabel 7. Regresi Metakognisi dan Self-Regulated

Learning
Model R R Adjusted Std. Durbin-
Square R Errorof ~ Watson
Square the
Egtimate
1 430° 185 178 .30581 1.829

a Predictors. (Constant), Metakognisi
b. Dependent Variable: SLR

Tabel 8. Regresi Metakognisi dan Motivasi

Model R R Adjusted Std. Durbin-
Square R Error of Watson
Square the
Estimate
1 584% 341 .336 .27696 2.101

a Predictors: (Constant), Metakognisi
b. Dependent Variable: Motivation

Tabe 9. Regresi Self-Regulated Learning dan

Motivation
Model R R Adjusted Std. Durbin-
Square R Error of Watson
Square the
Egtimate
1 4972 247 241 .29610 2.226

a Predictors: (Congtant), SLR
b. Dependent Variable: Motivation
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Lindner dan Harris (1992) menyatakan
bahwa pesertadidik yang memiliki kemampuan
self-regulation haruslah mampu terorganisir,
meandiri, memoativas diri sendiri, memonitoringdiri
sendiri, membangun diri sendiri, atau bisa
diartikan sebagai pribadi yang berprilaku baik
untuk memaksmakan efesens dan produktivitas
dalam proses pembel g aran.Salah satu model
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pencapaian akademik adalah model yang
digjukan oleh Biggs (1987) dimana dia
menggabungkan motivas belgjar siswadalam
menyel esaikan tugas dengan sebuah strategi
metakognitif sehinggaBiggsmenghaslkan sebuah
pemi sahan pendekatan pembel garan. Pendapat
diatas sgaan dengan penelitian ini dimana
variablemetakognis berkolrelas signifikan dan
memberikan sumbangan sebesar 34,1%.
Sumbanganini cukup berarti untuk meningkatkan
motivasi. Biggskemudian menemukan bahwa
setidaknya ada tiga pendekatan yang bisa
digunakan , yakni pendekatan luar (surface
approach), pendekatan mendalam (deep
approach), dan pendekatan pencapaian
(achieving approach).

Pendekatan luar (surface approach)
tersusun dari motivas dan strategi yang dangka,
dimana usaha-usaha yang dilakukan siswa
termotivas oleh pencapaian standar minimum
akademik yang dibutuhkan daam pembel garan.
Pendekatan ini hanyaterbatas padamengingat
pengetahuan inti.Pendekatan mendalam (deep
approach) tersusun dari motivas dan strategi
yang lebih dalam, seperti usahauntuk aktuaisas
diri dan kompetensi. Salah satu usaha dalam
pendekatan ini adalah mengaitkan informasi
dengan pengetahuan sebel umnya. Pendekatan
pencapaian (achieving approach) tersusun dari
motivas dan strategi untuk mencapai sesuatu,
dimanapendekatanini ditandai dengan kuatnya
ambid pribadi sswauntuk mencapa nila tertingg.
Usaha yang muncul dalam pendekatan ini
diantaranyapengaturan waktu dan kondis serta
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regulas prilaku untuk mencapa tingkatan Sswa
yang bak.

K etikamenghadapi tugas pembel gjaran,
siswamenggunakan strategi pembelgaranyang
sesual dengan motivas belgar mereka. (Bigss,
1985; Watkins& Hettie, 1992). Hd ini dilakukan
dengan tahap: 1) Sswaharusmengetahui Strategi
gpayang paing sesuai dengan motivas mereka
dal am pendekatan tugas pembel gjaran; dan 2)
K etikasadar akan gpayang diinginkan olehtugas
tersebut, merekabisamel akukan pengontrolan
strategi yang mereka pilih. Kedua tahap ini
melibatkanleve metakognis yang berbedasesua
dengan pendekatan yang menjadi pilihan matives
siswa.Untuk pendekatan permukaan (surface
approach) siswa menggunakan metakognisi
dengan rendah. Sedangkan untuk pendekatan-
pendekatan mendalam dan pencapaian
(achieving and deep approaches), siswa
menggunakan metekognid tingkat tinggi dimana
mereka menggunakan pengetahuan diri dan
pengetahuan tugas yang lebih besar. (Biggs,
1987). Kurtz dan Borkowski (1984) serta
peneliti lain (Biggs, 1985; Stipek, 1982)
mengemukakan bahwa ada hubungan positif
antarapenggunaan metakognis denganmotivad
untuk mencapal sesuatu padasisswa. Sdainitu,
ditemukan juga bahwa ada hubungan positif
antaramotivas dan pencgpa an akademik. (Corn
et al.., 1982; Uguroglu & Walberg, 1986,
Wittrock, 1983).

Penditianini jugamenemukan bahwaself-
regulated learning memiliki sumbangan yang
cukup baik terhadap motivas. Sumbanganyang
diberikan sebesar 24,1%. Has | ini sgdan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Zimmerman
(dalam Schunk & Zimmerman, 1998)
mengatakan bahwa self-regulated learning
dapat dikatakan berlangsung bilapesertadidik
secara sistematik mengarahkan perilaku dan
kognisinyadengan caramemberi perhatian pada
instruksi tugas tugas,melakukan proses dan
mengintegras kan pengetahuan, mengulang-ulang
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informed untuk diingat sertamengembangkan dan
memeliharakeyakinanpositif tentangkemampuan
belgar (sdf-efficacy) dan mampu mengantisipas
hasil belgjarnya. Secara metakognisi, siswa
membuat perencanaan, mengatur, mengorganisr,
mengontrol, dan mengevaluasi tujuan. Siswa
bertanggung jawab dalam keberhasilan dan
kegaga an, memiliki ketertarikanintringk dalam
menghadapi tugas yang mengacu kepada
motivasional. Serta secara behavioral, siswa
mencari bantuan dan masukan, menciptakan
lingkungan belgar yangoptima, dan memberikan
instruksi serta penguatan terhadap dirinya
(Aronson, 2002).

Zimmerman (dalam Woolfolk, 2004)
mengatakan bahwa self-regul ation merupakan
sebuah proses dimana seseorang pesertadidik
mengaktifkan dan menopang kognisg, perilaku,
dan perasaannya yang secara sistematis
berorientasi pada pencapaian suatu tujuan.
K etikatujuan tersebut meliputi pengetahuan maka
yang dibi carakan add ah salf-regul ated learning.
Self-regulated learning dapat berlangsung
apabila peserta didik secara sistematis
mengarahkan perilakunyadan kognisinyadengan
caramemberi perhatian padainstruksi-ingtruks,
tugas-tugas, melakukan proses dan
menginterpretasi kan pengetahuan, mengulang-
ulang informasi untuk mengingatnya serta
mengembangkan dan memeliharakeyakinannya
positif tentang kemampuan bel gjar dan mampu
mengantisipasi hasil bel g arnya (Zimmerman
dalam Schunk & Zimmerman, 1989). Dari uraian
di atas maka dapat disimpulkan bahwa self-
regulated learning adalah proses bagaimana
seorang pesertadidik mengatur pembe garannya
sendiri dengan mengaktifkankognitif, afektif dan
perilakunyasehinggatercapai tujuan belgar.

Biggs (1985) mengemukakan bahwa
moativas ingtring k add ah bagian yang penting daxi
hubungan antarapendekatan metakognis pada
Saat pembe g aran dengan pencapa an akademik.
Landinedan Stewart (1998) menemukan bahwa

siswayang mampu meningkatkan kemampuan-
nya untuk memonitor dan mengeksekusi
pembelgaran, yang merupakan penggunaan
metakognisi, mereka mampu meningkatkan
kepercayaan diri sehingga mengembangkan
motivas ingtringk mereka Landinedan Stewart
(1998) jugamenganjurkan bahwa siswa harus
digari untuk menggunakan metakognisi untuk
menilai motivasi belgjar merea, pengetahuan
mereka tentang tugas yang dikerjakan,
kemampuan apayang mereka butuhkan untuk
menyelesaikan tugas tersebut, dan tingkat
pencapaian apa yang ingin mereka capai.
Penggunaan teknik metakognisi ini akan
meningkatkan kesadaran diri merekadan juga
meningkatkan motivas belgjar mereka

SIMPULAN

Terdapat hubungan antarametacognition
dengan sdlf-regulated lear ningdengan koefisien
r sebesar 0,430 (p < 0,01) yang berarti ada
hubungan yang sangat signifikan. Terdapat
hubungan antarametacognition dengan motivas
dengan koefisienr sebesar 0,584 (p< 0,01)
yang berarti adahubungan yang sangat signifikan.
Terdapat hubungan antara self-regulated
learning dengan motivation dengan koefisien
r sebesar 0,497 (p < 0,01) yang berarti ada
hubungan yang sangat signifikan. Sumbangan
variabel metakognisi terhadap self-regul ated
learning sebesar18,5%, dengan mengontrol
variabel dependent lainnya. Sumbangan variabel
metakognisi terhadap motivas sebesar34,1%
dengan mengontrol variabe dependent lainnya.
Sumbangan variabel self-regulated learning
terhadap motivas sebesar 24,1 %.
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